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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

2.1.1 Definisi Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah studi ilmiah tentang media massa beserta pesan yang dihasilkan kepada pembaca, pendengar atau penonton yang dicoba untuk diraih dan melihat efeknya terhadap mereka.

Banyak definisi tentang komunikasi massa yang telah dikemukakan para ahli komunikasi, tapi pada intinya adalah sama yaitu bahwa komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa. Bentuk media massa dalam komunikasi massa antara lain media elektronik (televisi, radio), media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), buku, film dan internet.

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek menyatakan bahwa :

“Yang dimaksud dengan komunikasi massa disini ialah komunikasi melalui media massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum dan film yang dipertunjukan di gedung-gedung bioskop” (Effendy, 2000:79)

Sedangkan menurut Joseph A. Devito, seperti yang dikutip oleh Nurudin dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Massa, komunikasi massa adalah :

“Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya tidak berarti pula bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya ; televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku dan pita” (Nurudin, 90:11)

Begitu banyak definisi komunikasi massa, tapi ada satu definisi yang dikemukakan Michael W. Gamble dan Teri Kwal Gamble (1986) (dalam Nurudin:7-8) yang akan memperjelas apa itu komunikasi massa. Menurut mereka sesuatu bisa didefinisikan sebagai komunikasi massa jika mencakup :

1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak yang luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui media modern pula, antara lain surat kabar, majalah, televisi, film atau gabungan diantara media tersebut.

2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-pesannya bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang yang tidak saling kenal atau mengetahui satu sama lain. Anonimitas audience dalam komunikasi massa inilah yang membedakan pula dengan jenis komunikasi yang lain. Bahkan pengirim dan penerima pesan tidak saling mengenal satu sama lain

3. Pesan adalah publik. Artinya bahwa pesan ini bisa didapatkan dan diterima oleh banyak orang. Karena itu diartikan milik publik

4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi formal seperti jaringan, ikatan atau perkumpulan. Dengan kata lain, komunikatornya tidak berasal dari seseorang, tetapi lembaga. Lembaga inipun biasanya berorientasi pada keuntungan bukan organisasi sukarela atau nirlaba

5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (pentapis informasi). Artinya, pesan-pesan yang disebarkan atau dipancarkan dikontrol oleh sejumlah individu dalam lembaga tersebut sebelum disiarkan lewat media massa .Beberapa individu dalam komunikasi massa itu ikut berperan dalam membatasi, memperluas pesan yang disiarkan. Contohnya adalah seorang reporter, editor film, penjaga rubrik dan lembaga sensor lain dalam media itu bisa berfungsi sebagai gatekeeper (pentapis informasi)

6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda (delayed). (Nurudin, 2004:7-8)

2.1.2 Fungsi Komunikasi Massa

Ada banyak pendapat yang dikemukakan untuk mengupas apa fungsi komunikasi massa. Sama dengan definisi komunikasi massa, fungsi komunikasi massa juga mempunyai latar belakang dan tujuan yang berbeda satu sama lain, tapi secara umum fungsi komunikasi massa adalah sebagai informasi pendidikan dan hiburan.

Fungsi komunikasi massa menurut Sean Mc Bride dan kawan-kawan dalam buku Aneka Suara Satu Dunia (Many Voices One World) adalah sebagai berikut :

1. Informasi merupakan suatu proses pengumpulan, penyampaian, pemrosesan, penyebaran berita, data dan gambar, fakta dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan dan orang lain, agar dapat mengambil keputusan yang tepat

2. Sosialisasi (pemasyarakatan) merupakan penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif, yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif didalam masyarakat

3. Motivasi merupakan penjelasan setiap tujuan masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar

4. Perdebatan dan diskusi yaitu menyediakan dan saling tukar menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama ditingkat internasional, nasional dan lokal

5. Pendidikan merupakan pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentukan watak dan pendidikan keterampilan, serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan

6. Memajukan kebudayaan penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetiknya

7. Hiburan merupakan penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan citra dari drama, tari, kesenian, kesusateraan, musik, komedi, olahraga, permainan, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenagan kelompok dan individu

8. Integrasi merupakan penyedia bagi bangsa, kelompok, dan individu, kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal, mengerti dan menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang lain 

2.1.3 Karakteristik  Komunikasi Massa

Komunikasi massa memiliki karakteristik antara lain :

1. Komunikasi massa bersifat umum

Pesan komunikasi yang disampaikan melalui media massa adalah terbuka untuk semua orang. Meskipun pesan komunikasi massa bersifat umum dan terbuka, sama sekali terbuka juga jarang diperoleh, disebabkan faktor yang bersifat paksaan yang timbul karena struktur sosial

2. Komunikan bersifat heterogen

Massa dalam komunikasi massa terjadi dari orang yang heterogen yang meliputi penduduk yang bertempat tinggal dalam kondisi yang sangat berbeda dengan kebudayaan yang beragam, berasal daari berbagai lapisan masyarakat. Komunikan dalam komunikasi massa adalah orang yang disatukan oleh suatu minat yang sama mempunyai bentuk tingkah laku yang sama dan terbuka bagi pengaktifan tujuan yang sama; meskipun demikian orang-orang yang tersangkut tadi tidak saling mengenal, berinteraksi secara terbatas, dan tidak terorganisasi. Komposisi komunikan tersebut tergeser-geser terus menerus, serta tidak mempunyai kepemimpinan atau perasaan identitas

3. Media massa menimbulkan keserempakan

Yang dimaksudkan dengan keserempakan ialah keserempakan dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah. Keserempakan juga adalah penting untuk keseragaman dalam seleksi dan interpretasi pesan-pesan. Tanpa komunikasi massa hanya pesan-pesan yang sangat sederhana saja yang disiarkan tanpa perubahan dari orang yang satu ke orang yang lain.

4. Hubungan komunikator-komunikan bersifat non pribadi

Dalam komunikasi massa, hubungan antara komunikator dan komunikan bersifat non pribadi, karena komunikan yang anonim dicapai oleh orang-orang yang dikenal hanya dalam peranannya yang bersifat umum sebagai komunikator

5. Berlangsung satu arah (one way communication)

Yaitu komunikator kepada komunikan. Tanggapan atau reaksi muncul belakangan (Romli, 2002:4)

2.2 Tinjauan Umum Tentang Pers

Pers lahir bermula dari sejarah perjuangan manusia tentang kebebasan berbicara dan berpendapat. Sejarah pers membuktikan bahwa begitu besarnya peranan media dalam menjunjung tinggi hak dan kebebasan berbicara setiap anggota masyarakat.
2.2.1 Pengertian Pers

Pers mengandung dua arti, arti sempit dan arti luas. Dalam arti sempit, pers hanya menunjuk kepada media cetak berkala seperti surat kabar, tabloid, majalah. Dalam arti luas, pers bukan hanya menunjuk pada media cetak berkala melainkan juga mencakup media elektronik audio visual berkala yakni radio, televisi, film, dan media on line internet. Pers dalam arti luas disebut media massa.

Dalam pasal 1 ayat (1) UU Pokok Pers No. 40/1999 pers adalah :

“Lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia”. (Sumadiria, 2004:107)

Sedangkan jurnalistik sendiri menurut Onong Uchjana Effendy merupakan suatu teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak (Effendy,2000:95). Jadi singkatnya, pers adalah lembaga atau badan organisasi yang menyebarkan berita sebagai karya jurnalistik kepada khalayak.

2.2.2 Fungsi Pers

Pers adalah sarana yang menyiarkan produk jurnalistik. Fungsi pers berarti fungsi jurnalistik. Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Informasi

Fungsi utama dari lima fungsi utama pers ialah menyampaikan informasi secepatnya kepada masyarakat yang seluas-luasnya. Setiap informasi yang disampaikan harus memenuhi kriteria dasar: aktual, akurat, faktual, menarik atau penting, benar, lengkap-utuh, jelas-jernih, jujur-adil, berimbang, relevan, bermanfaat, etis

2. Edukasi

Apapun informasi yang disebarluaskan pers hendaknya dalam kerangka mendidik (to educated). Inilah antara lain yang membedakan pers sebagai lembaga kemasyarakatan dengan lembaga kemasyarakatan yang lain. Dalam istilah sekarang, pers harus mau dan mampu memerankan dirinya sebagai guru bangsa.

Seperti ditegaskan Wilbur Schramm dalam Men, Messages and Media (1973), bagi masyarakat, pers adalah watcher, teacher, and forum (pengamat, guru, dan forum). Pers setiap hari melaporkan berita, memberikan tinjauan atau analisis atas berbagai peristiwa dan kecenderungan yang terjadi, serta ikut berperan dalam mewariskan nilai-nilai luhur universal, nilai-nilai dasar nasional, dan kandungan budaya-budaya lokal dari satu generasi ke generasi berikutnya secara estafet

3. Koreksi

Pers adalah pilar demokrasi keempat setelah legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Dalam negara-negara penganut paham demokrasi, pers mengemban fungsi sebagai pengawas pemerintah dan masyarakat (watchdog function). Pers akan senantiasa menyalak ketika melihat berbagai penyimpangan dan ketidakadilan dalam suatu masyarakat atau negara. Dalam fungsi kontrol sosial (social control) pers tetap harus tunduk pada ketentuan perundang-undangan yang berlaku

4. Rekreasi

Pers harus mampu memerankan dirinya sebagai wahana rekreasi yang menyenangkan sekaligus menyehatkan bagi semua lapisan masyarakat. Artinya apapun pesan rekreatif yang disajikan, mulai dari cerita pendek sampai kepada teka teki silang dan anekdot, tidak boleh yang bersifat negatif apalagi destruktif 

5. Mediasi

Mediasi artinya penghubung. Bisa juga disebut sebagai fasilitator atau mediator. Dengan fungsi mediasi, pers mampu menghubungkan tempat yang satu dengan tempat yang lain, peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain, orang yang satu dengan peristiwa yang lain, atau orang yang satu dengan orang yang lain pada saat yang sama

2.3 Tinjauan Tentang Surat Kabar

2.3.1 Pengertian Surat Kabar

Dalam kamus komunikasi, surat kabar diartikan sebagai lembaran tercetak yang bersifat umum, isinya aktual, mengenai apa saja yang terjadi diseluruh dunia, mengandung nilai untuk diketahui khalayak pembaca (Effendy, 1986:241)
2.3.2 Ciri dan Sifat Surat Kabar 

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi menyebutkan ciri-ciri surat kabar sebagai berikut :

1. Publisitas

Yang dimaksud dengan publisitas (publicity) ialah penyebaran kepada publik atau khalayak. Karena diperuntukan bagi khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum

2. Periodisitas

Maksudnya adalah keteraturan terbitnya suatu surat kabar, misalnya satu kali sehari, dua kali sehari, dapat pula satu kali atau dua kali seminggu.

3. Universalitas

Yang dimaksud dengan universalitas ialah kesemestaan isinya, beraneka ragam dan dari seluruh dunia

4. Aktualitas

Maksudnya adalah kecepatan suatu laporan tanpa menyampingkan pentingnya kebenaran berita.

Empat ciri surat kabar diatas dapat juga dikatakan empat syarat yang harus dipenuhi surat kabar, dan penerbitan yang tidak mempunyai satu ciri saja dari keempat ciri tersebut diatas bukanlah surat kabar.

Selain ciri terdapat juga sifat surat kabar yang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Terekam : artinya berita-berita yang disiarkan oleh surat kabar tersusun dalam alinea, kalimat, dan kata-kata yang terdiri atas huruf-huruf yang dicetak pada kertas

2. Menimbulkan perangkat mental secara aktif

3. Pesan menyangkut kebutuhan komunikan

4. Efek sesuai dengan tujuan

2.3.3 Kelemahan dan Kelebihan Surat Kabar

Surat kabar merupakan salah satu media massa penyebar informasi, menempati peran yang penting dalam masyarakat. Bersama media massa lainnya surat kabar saling mengisi dalam menjalankan misinya, sebab masing-masing mempunyai kekurangan dan kelebihan.

Kelebihan pada surat kabar ialah bahwa berita yang disiarkan atau dimuat dapat dibaca kapan saja dan secara berulang-ulang, surat kabar mudah dibawa kemana-mana, selain itu juga dapat dijadikan sebagai bukti otentik (dokumentasi). Ini berlainan dengan media yang lainnya (radio atau televisi), yang untuk menikmati berita yang disiarkannya, khalayak harus terus berada didepan pesawatnya (radio atau televisi).

Tetapi seperti halnya media lain, surat kabar pun memiliki kelemahan yaitu khalayak harus memiliki tingkat kemampuan membaca, sedangkan tingkat melek huruf dari masyarakat (Indonesia) sendiri masih rendah, apalagi untuk meningkatkan budaya baca.
2.3.4 Isi Surat Kabar

 
Bila kita membuka halaman demi halaman surat kabar, maka secara umum isinya dapat digolongkan kedalam tiga kelompok besar. Kelompok pertama adalah berita (news), kelompok kedua disebut opini (views) dan kelompok ketiga dinamakan iklan (adversting).

Berita dalam bahasa Inggris disebut news. Dalam The Oxford Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979), news diartikan sebagai “information about recent event” atau diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai informasi tentang peristiwa-peristiwa terbaru. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, berita diartikan sebagai laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat  

Belum ada definisi atau seperangkat definisi mengenai berita yang diterima secara universal. Banyak pakar yang mencoba merumuskan definisi berita, namun tidak ada satu pun yang dapat diterima sebagai rumusan yang tepat. 

Kelompok berita, meliputi antara lain berita langsung (straight news), berita menyeluruh (comprehensive news), berita mendalam (depth news), pelaporan mendalam (depth reporting), berita penyelidikan (investigative news), berita khas bercerita (feature news), berita gambar (photo news).

Opini (views) adalah tulisan yang berisi pandangan, ide, opini, penilaian penulisnya tentang suatu masalah atau peristiwa (Romli, 2001:31)

Kelompok opini, meliputi tajuk rencana atau editorial, karikatur, pojok, artikel, kolom, esai dan surat pembaca.

2.4 Tinjauan Tentang Lembaran Khusus


Lembaran khusus atau suplemen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang ditambahkan untuk melengkapi; tambahan, bagian ekstra pada surat kabar, majalah, dsb; lampiran pelengkap (Moeliono, 1996:978).

Lembaran khusus atau suplemen, lembarannya dipisahkan dari lembaran surat kabar utama. Isinya dikhususkan untuk membahas sesuatu dengan lebih mendalam disesuaikan dengan segmentasi pembaca yang ingin diraih. Segmentasi pembaca bisa dilihat dari latar belakang tiap individu yang berbeda-beda, bila dilihat dari data demografisnya maka pembaca dibedakan dari jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, atau status. Sedangkan bila dilihat dari data psikografisnya, maka pembaca dibedakan dengan melihat minat, keinginan, bakat atau hobinya.

Lembaran khusus remaja “Belia” yang hadir melengkapi Harian Umum Pikiran Rakyat setiap hari selasa, dibuat dengan didasarkan pada segmentasi pembaca yang masih remaja dengan kisaran umur dua belas tahun sampai dengan tujuh belas tahun atau setara dengan pendidikan SMP sampai dengan SMA
2.5 Tinjauan Tentang Kolom

Kolom menurut AS Haris Sumadiria dalam bukunya yang berjudul “Menulis Artikel dan Tajuk Rencana” adalah :

“Opini singkat seseorang yang lebih banyak menekankan aspek pengamatan dan pemaknaan terhadap suatu persoalan atau keadaan yang terdapat dalam masyarakat. Kolom lebih banyak mencerminkan cap pribadi penulis. Sifatnya memadat memakna”. (Sumadiria, 2004:3)

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kolom diartikan sebagai 

“Ruang antara dua garis tegak pada lembar kertas atau halaman buku, lajur, bagian-bagian vertikal pada halaman cetak yang dipisahkan oleh garis tebal atau ruang kosong (seperti dalam surat kabar), bagian khusus yang utama dalam surat kabar atau majalah”. (Moeliono, 1996:514) 

Kolom merupakan tulisan jurnalistik yang bersifat personal dan selalu ditulis oleh seorang individu dan biasanya kolom dilihat dari siapa yang menulisnya. Jadi nama penulis dan judul tulisan sama-sama penting bagi sebuah kolom. Penulis kolom disebut kolumnis.

Kolom memiliki daya tarik tersendiri dibanding berita, karena kolom memiliki daya tarik personal yang kental. Kolom juga sering memiliki pengaruh yang besar bagi pembaca karena ditulis oleh orang yang kompeten dalam bidangnya, menguasai masalah tersebut sekaligus indah dalam menyampaikan gagasan tersebut.

Kolom memiliki beberapa ciri yaitu :

1. Ada aneka ragam kolom, jadi tidak satu macam kolom. Namun seringkali seorang penulis juga merangkap sebagai analisis berita (orang yang kompeten untuk menganalisis berita) dan komentator berita.

Ada tiga jenis kolom :

a. kolom esai / kolom editorial personal, yaitu kolom yang berisi esei atau bahasan tentang suatu hal, kolom editorial personal terdiri dari komentator berita, analisis politik, esai lepas, ulasan olahraga dan komentar yang bersifat advis atau tips

b. kolom gosip, yaitu kolom yang berisi gosip yang menyangkut kehidupan kaum selebriti atau tokoh terkenal, di Indonesia belum ada kolom yang khusus membahas kehidupan dunia selebriti kebanyakan adalah artikel personal profile (profil pribadi)

c. kolom humor yaitu kolom yang berisikan sentilan, sindiran dan bahasan yang bermuatan lucu, yang sifatnya menghibur dan menyenangkan pembaca

2. Kolom bukan merupakan pengembangan berita saja. Kolom bisa berupa hal-hal yang sudah lampau, hikayat masa silam yang dianalogikan dan diproyeksikan terhadap berita masa kini. Namun kolom bukan pengembangan berita, kolom hanya merupakan sudut pandang pembaca terhadap berita tersebut

3. Kolom melayani tujuan yang penting. Kolom menciptakan kedekatan (intimacy) antara pembaca dengan penulisnya atau media cetak tersebut, melalui kontak personal. Hal ini dapat terjadi karena penulis berusaha memenuhi kebutuhan pembacanya. Ketertarikan pembaca pada tulisan ini harus dipertahankan, ketertarikan itu bisa karena ingin mendapatkan informasi, hiburan atau kepuasan tertentu

Meski berusaha untuk memenuhi kebutuhan pembacanya, sebuah kolom harus tetap memiliki tujuan. Saat ini kolom banyak diarahkan untuk  mencapai tujuan yang lebih serius seperti mempengaruhi sikap dan mempertahankan pandangan tentang sesuatu hal.

Untuk menjadi penulis kolom (kolumnis) yang baik harus memiliki sudut pandang yang unik atau tersendiri (sense of discernment), kemampuan analisis dan sintesis yang baik, serta pengalaman atau pengetahuan yang luas dan mendalam tentang banyak hal.

